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Abstrak
Wanita yang mengalami depresi postpartum adalah gangguan suasana hati yang terjadi setelah melahirkan, yang ditandai dengan perasaan sedih, cemas, atau putus asa yang intens dan berlangsung lebih lama dari "baby blues" biasa. Dalam kasus depresi postpartum, gejala yang dirasakan lebih parah, bertahan lebih lama, dan dapat mengganggu kemampuan ibu untuk merawat bayi mereka. Memberikan dukungan dan layanan kesehatan yang memadai untuk menangani masalah ini sangat penting untuk mengurangi risiko depresi postpartum dan membantu ibu melalui masa transisi setelah melahirkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara umur, pendidikan, paritas, serta dukungan keluarga terhadap kejadian depresi post partum. Penelitian ini menggunakan metode observasi analitik dengan jumlah sampel 26 responden. Penelitian ini dilaksanakn pada bulan Agustus-September 2024 di Puskesmas Sumberagung, Kabupaten Magetan. Pengumpulan data menggunakan kuesioner Analisis data menggunakan SPSS. Dari hasil analisis di dapatkan hasil p value lebih kecil dari α = 0,05 yang berarti bahwa ada hubungan yang berarti antara umur, pendidikan, paritas, dukungan keluarga dengan kejadian depresi post partum. 
Kata kunci: umur; paritas; dukungan; depresi postpartum
Abstract
Women experiencing postpartum depression is a mood disorder that occurs after giving birth, characterized by feelings of sadness, anxiety, or hopelessness that are intense and last longer than the usual "baby blues." In the case of postpartum depression, the symptoms are more severe, last longer, and can interfere with the mother's ability to care for their baby. Providing adequate support and health services to address these issues is critical to reducing the risk of postpartum depression and helping mothers through the transition period after giving birth. This study aims to determine the relationship between age, education, parity, and family support on the incidence of post partum depression. This research uses the analytical observation method with a sample size of 26 respondents. This research was carried out in August-September 2024 at the Sumberagung Community Health Center, Magetan Regency. Data collection using a questionnaire Data analysis using SPSS. From the analysis results, the p value was smaller than α = 0.05, which means that there is a significant relationship between age, education, parity, family support and the incidence of post partum depression
Keywords: age; parity; support; postpartum depression
Pendahuluan
Wanita yang mengalami depresi postpartum adalah gangguan suasana hati yang terjadi setelah melahirkan, yang ditandai dengan perasaan sedih, cemas, atau putus asa yang intens dan berlangsung lebih lama dari "baby blues" biasa. Dalam kasus depresi postpartum, gejala yang dirasakan lebih parah, bertahan lebih lama, dan dapat mengganggu kemampuan ibu untuk merawat bayi mereka (Aprilia, 2023).

Bergantung pada wilayah, kondisi sosial-ekonomi, dan akses ke layanan kesehatan, prevalensi depresi postpartum di seluruh dunia pada tahun 2023 berkisar antara 10% hingga 20% (Ardhianingtyas, 2024). Sekitar 19 persen wanita di negara berpenghasilan rendah dan menengah mengalami depresi pasca persalinan, tetapi angka ini lebih rendah di negara maju. Angka kejadian depresi postpartum di Indonesia pada tahun 2023 menunjukkan bahwa kondisi ini masih menjadi masalah yang signifikan bagi kesehatan ibu dan anak di beberapa daerah. Sekitar 20% ibu yang baru melahirkan mungkin mengalami depresi ringan hingga berat di beberapa tempat, seperti di Yogyakarta. Studi lain menunjukkan bahwa 27,6% ibu yang melahirkan anak mengalami depresi di Kabupaten Tangerang. Faktor sosial, ekonomi, dan budaya adalah beberapa penyebab depresi postpartum yang rumit. Faktor-faktor ini sering menghalangi ibu untuk mendapatkan dukungan atau mengakui kondisi mereka (Firawati, 2024).

Hasil penelitian (Wahdakirana, 2022) menyatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi depresi postpartum adalah usia ibu, paritas, dan dukungan keluarga. Menurut penelitian ini, memberikan dukungan penuh bermanfaat untuk merawat dan memberikan ASI eksklusif. Dalam studi lanjutan, untuk mengevaluasi depersi postpartum adalah dengan menggunakan hormon atau laboratorim sehingga hasilnya efektif. Menurut hasil penelitian (Setiawati, 2020) Ada korelasi yang signifikan antara usia ibu, riwayat komplikasi, pekerjaan ibu, pendapatan suami, dukungan suami, dan masalah rumah tangga dengan kasus depresi postpartum ibu bersalin di Kabupaten Bogor pada 2019.

Setelah melahirkan, gangguan suasana hati yang dikenal sebagai depresi postpartum ditandai dengan perasaan sedih, cemas, atau putus asa. Beberapa faktor yang meningkatkan kemungkinan terkena depresi postpartum yaitu pertama faktor biologis yang terdiri dari perubahan hormone, riwayat depresi atau gangguan mental dan kondisi medis. Kedua adalah faktor psikososial yang terdiri dari dukungan social, stressor kehidupan dan kapuasan pernikahan. Yang ketiga adalah faktor lingkungan dan social ekonomi yang terdiri dari kondisi ekonomi, isolasi sosial serta budaya dan stigma. Memberikan dukungan dan layanan kesehatan yang memadai untuk menangani masalah ini sangat penting untuk mengurangi risiko depresi postpartum dan membantu ibu melalui masa transisi setelah melahirkan (Gusmaladewi, 2023).
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode observasi analitik dengan pendekatan cross-sectional. Teknik pengambilan sampel total digunakan. Dalam penelitian ini, depresi postpartum adalah variabel dependen, dan variabel independen adalah usia, pendidikan, paritas, dan dukungan keluarga. Sampel berjumlah 26 ibu yang melahirkan secara pervaginam di Puskesmas Sumberagung, Kabupaten Magetan yang dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2024. Pengukuran variabel tidak terbatas harus dilakukan secara bersamaan dan tepat, tetapi ini berarti bahwa setiap subjek hanya menerima satu kali pengukuran, tanpa mengulanginya. Pengumpulan data menggunakan kuesioner Analisis data menggunakan SPSS.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Karakter Responden Berdasarkan Umur
	Umur 
	N
	%

	< 20 tahun
	0
	0

	20-35 tahun
	22
	84,6

	>35 tahun
	4
	15,4

	Jumlah
	26
	100


Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan mayoritas responden berusia 20-35 tahun berjumlah 22 (84,6%). Sedangkan lainnya berusia lebih dari 35 tahun berjumlah 4 responden (15,4%).
Tabel 2. Karakter Responden Berdasarkan Pendidikan

	Pendidikan 
	N
	%

	SMP
	0
	0

	SMA
	6
	23,1

	Kuliah
	20
	76,9

	Jumlah
	26
	100


Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir di Perguruan Tinggi berjumlah 20 (76,9%). Sedangkan lainnya berpendidikan SMA berjumlah 6 responden (23,1%).
Tabel 3. Karakter Responden Berdasarkan Paritas

	Paritas 
	N
	%

	Primipara
	18
	69,2

	Multipara
	8
	30,8

	Jumlah
	26
	100


Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan mayoritas responden baru pertama kali melahirkan berjumlah 18 (69,2%). Sedangkan lainnya telah berpengalaman melahirkan berjumlah 8 responden (30,8%).
Tabel 4. Karakter Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga
	Dukungan Keluarga
	N
	%

	Baik
	21
	80,7

	Kurang
	5
	19,3

	Jumlah
	26
	100


Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan mayoritas responden mendapatkan dukungan dengan baik berjumlah 21 (80,7%). Sedangkan lainnya kurang mendapakan dukungan berjumlah 5 responden (19,3%).

Tabel 5. Hubungan Umur Dengan Depresi Post Partum

	Umur
	Depresi Post Partum
	Jumlah
	Nilai p

	
	Ringan
	Berat
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	

	20-35 tahun
	4
	15,4
	18
	69,2
	22
	84,6
	0,033

	>35 tahun
	3
	11,6
	1
	3,8
	4
	15,4
	

	Jumlah
	7
	27
	19
	73
	26
	100
	


Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan mayoritas responden mengalami depresi berat post partum di usia 20-35 tahun berjumlah 18 (69,2%), sedangkan yang mengalami depresi ringan di usia 20-35 tahun berjumlah 4 responden (15,4%). Di usia lebih dari 35 tahun, responden yang mengalami depresi ringan berkumlah 3 responden (11,6%) dan yang mengalami depresi berat berjumlah 1 responden (3,8%). Nilai p = 0,033 lebih kecil dari 0,05, sehingga ada hubungan antara umur dengan kejadian depresi post partum.
Usia, juga dikenal sebagai umur, adalah ukuran waktu yang menunjukkan berapa lama seseorang atau makhluk hidup telah hidup sejak kelahiran. Umur biasanya dihitung dalam satuan tahun, dimulai dari hari kelahiran (Ardhiangtyas, 2024). Ibu yang melahirkan pada usia pertengahan dua puluh hingga awal tiga puluh tahun dianggap sebagai usia produktif dan biasanya memiliki risiko depresi postpartum yang lebih rendah dibandingkan dengan ibu usia muda atau lanjut karena mereka lebih siap secara fisik, emosional, dan finansial untuk menghadapi tantangan yang datang dengan menjadi ibu. Pada kelompok usia ini, kematangan emosional dan stabilitas sosial dapat berfungsi sebagai perlindungan terhadap stres dan tekanan psikologis setelah persalinan (Hanifah, 2017).

Wanita yang melahirkan pada usia di atas 35 tahun lebih rentan terhadap depresi postpartum. Beberapa ibu pada usia ini mungkin merasa lebih siap untuk menghadapi tanggung jawab sebagai ibu karena mereka lebih stabil secara emosional dan finansial. Namun, hal-hal lain seperti kelelahan fisik, peningkatan komplikasi kehamilan atau persalinan, tekanan sosial, dan kecemasan tentang kesehatan bayi meningkatkan kemungkinan ibu mengalami depresi postpartum. Tantangan tersebut dapat memengaruhi kesehatan mental ibu dan membuatnya lebih rentan terhadap depresi pasca persalinan (Inge, 2019).
Tabel 6. Hubungan Pendidikan Dengan Depresi Post Partum

	Pendidikan
	Depresi Post Partum
	Jumlah
	Nilai p

	
	Ringan
	Berat
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	

	SMA
	0
	0
	6
	23,1
	6
	23,1
	0,029

	Kuliah
	16
	61,5
	4
	15,4
	20
	76,9
	

	Jumlah
	16
	61,5
	10
	38,5
	26
	100
	


Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan mayoritas responden mengalami depresi ringan yang mempunyai pendidikan terakhir di Perguruan Tinggi berjumlah 16 (61,5%), sedangkan yang mengalami depresi ringan di pendidikan SMA tidak ada. Responden yang mengalami depresi berat pada pendidikan SMA berjumlah 6 responden (23,1%) dan yang kuliah berjumlah 4 responden (15,4%). Nilai p = 0,029 lebih kecil dari 0,05, sehingga ada hubungan antara pendidikan dengan kejadian depresi post partum.
Pendidikan adalah proses pembelajaran dan pengembangan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan seseorang dalam bidang intelektual, sosial, emosional, dan moral. Pendidikan juga membantu mereka memahami nilai-nilai penting dalam masyarakat dan mempersiapkan mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial mereka (Kusuma, 2019).

Pendidikan tinggi sering dikaitkan dengan kemampuan yang lebih baik untuk mengelola emosi dan membangun strategi coping. Perempuan yang menerima pendidikan tinggi juga cenderung memiliki akses ke informasi kesehatan mental, keterampilan komunikasi, dan strategi manajemen stres yang dapat mengurangi risiko depresi postpartum (Istiqomah, 2021).

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi biasanya membantu ibu memahami pentingnya layanan kesehatan, sehingga mereka lebih cenderung memanfaatkan konsultasi psikologis, kelompok pendukung, atau konseling. Akses ke layanan ini membantu mereka mendapatkan dukungan yang diperlukan saat mereka tertekan atau kewalahan, yang dapat mengurangi risiko depresi. Meskipun demikian, perlu ada bantuan psikologis untuk ibu baru karena depresi postpartum dapat terjadi pada semua tingkat pendidikan (Nasution, 2022).

Tabel 7. Hubungan Paritas Dengan Depresi Post Partum

	Paritas
	Depresi Post Partum
	Jumlah
	Nilai p

	
	Ringan
	Berat
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	

	Primigravida
	4
	15,2
	14
	54
	18
	69,2
	0,041

	Multigravida
	6
	23,1
	2
	7,7
	8
	30,8
	

	Jumlah
	10
	38,3
	16
	61,7
	26
	100
	


Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan mayoritas responden mengalami depresi berat pada primigravida berjumlah 14 (54%), sedangkan yang mengalami depresi berat pada multigravida berjumlah 2 responden (7,7%). Responden yang mengalami depresi ringan pada primigravida berjumlah 4 responden (15,2%) dan pada multigravida berjumlah 6 responden (23,1%). Nilai p = 0,041 lebih kecil dari 0,05, sehingga ada hubungan antara pendidikan dengan kejadian depresi post partum.
Dalam obstetri dan ginekologi, "paritas" adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan jumlah kelahiran hidup atau kelahiran yang telah melewati usia kehamilan dua puluh minggu pada seorang wanita. Paritas mencerminkan jumlah kehamilan yang telah mencapai usia viabilitas, atau kemampuan untuk hidup di luar rahim, dan menghasilkan kelahiran, baik bayi yang lahir hidup maupun meninggal setelah mencapai usia tertentu (Roswiyani, 2015).

Wanita yang melahirkan untuk pertama kalinya, atau primipara, seringkali mengalami depresi postpartum lebih sering daripada wanita yang melahirkan sebelumnya. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal, seperti ketidaksiapan untuk menghadapi perubahan besar secara fisik dan mental, kurangnya pengalaman merawat bayi, dan kecemasan yang tinggi terkait dengan tanggung jawab baru sebagai ibu. Ibu yang baru melahirkan dapat mengalami perasaan cemas, stres, dan depresi setelah melahirkan karena tekanan dan ketidakpastian peran yang mereka hadapi (Inge, 2019).

ibu yang sudah memiliki banyak anak (multipara) memiliki risiko depresi postpartum yang sama, meskipun biasanya lebih rendah dibandingkan ibu primipara. Namun, ibu dengan paritas tinggi dapat menghadapi tantangan fisik dan mental tambahan karena harus merawat anak-anak sebelumnya, terutama jika jarak usia anak-anak cukup dekat. Selain itu, kelompok multipara ini mungkin lebih rentan terhadap depresi postpartum karena tekanan finansial, kurangnya waktu untuk pemulihan diri, dan kurangnya dukungan keluarga (Firawati, 2024).

Tabel 8. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Depresi Post Partum

	Dukungan
	Depresi Post Partum
	Jumlah
	Nilai p

	
	Ringan
	Berat
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	

	Baik
	19
	73
	2
	7,7
	21
	80,7
	0,006

	Kurang
	1
	3,9
	4
	15,4
	5
	19,3
	

	Jumlah
	20
	76,9
	6
	23,1
	26
	100
	


Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan mayoritas responden mengalami depresi ringan yang mendapatkan dukungan baik berjumlah 19 (73%), sedangkan yang kurang mendapatkan dukungan berjumlah 2 responden (7,7%). Responden yang mengalami depresi berat pada responden yang mendapatkan dukungan baik berjumlah 1 responden (3,9%) dan yang kurang mendapatkan dukungan berjumlah 4 responden (15,4%). Nilai p = 0,006 lebih kecil dari 0,05, sehingga ada hubungan antara pendidikan dengan kejadian depresi post partum.
Keluarga dapat membantu ibu hamil menghindari depresi pasca persalinan. Gangguan suasana hati setelah melahirkan yang dikenal sebagai depresi postpartum ditandai dengan perasaan sedih, kelelahan, kecemasan, dan bahkan rasa putus asa yang parah. Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat membahayakan kesejahteraan ibu dan perkembangan bayi (Roswiyani, 2015).

Keluarga yang kuat, terutama pasangan, dapat memberi ibu perasaan dihargai dan dicintai, yang meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam merawat bayi mereka. Kepercayaan diri ini sangat penting untuk membantu ibu baru menyesuaikan diri dengan peran barunya tanpa merasa terbebani (Mahayaty, 2015).

Ibu dapat merasa lebih nyaman dengan bantuan praktis dalam perawatan bayi, seperti mengganti popok, memberi makan, atau menenangkan bayi yang menangis. Ketika keluarga berbagi tanggung jawab ini, ibu memiliki lebih banyak waktu untuk bersantai dan pulih setelah melahirkan. Depresi postpartum umumnya disebabkan oleh kekurangan istirahat dan kelelahan fisik. Ketika ibu menghadapi kesulitan fisik dan emosional dalam merawat bayi, dorongan keluarga dapat memberi mereka kekuatan mental yang diperlukan untuk menghadapi masa-masa sulit. Dengan demikian, ibu merasa tidak sendiri dan lebih siap untuk menghadapi tantangan yang akan datang (Yunitasari, 2020).

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah mayoritas ibu yang mendapatkan dukungan baik dari keluarga mengalami depresi post partum ringan dan terdapat hubungan antara umur, pendidikan, paritas, dan dukungan keluarga terhadap kejadian depresi post partum. 
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